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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian formatif berbasis
wordwall terhadap kemampuan kognitif siswa dengan pendekatan eduwisata. Jenis
penelitian ini kuantitatif, metode yang digunakan eksperimen dengan desain quasi
eksperimen nonequivalent control group. Metode pengumpulan data melalui angket dan tes
pilihan ganda. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sejumlah 42 yang terdiri dari 2 kelas
paralel, dengan sampel kelas V/B berjumlah 21 siswa sebagai kelompok kontrol dan kelas
V/C berjumlah 21 siswa sebagai kelompok eksperimen. Sampel tersebut dipilih melalui
teknik nonprobability sampling. Prosedur penelitian dilakukan dengan tiga tahap yakni
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Data diperoleh berdasarkan angket validasi ahli
media, bahasa, materi, soal penilaian kognitif, dan tes kemampuan kognitif. Hasil uji
validasi media pada penilaian formatif berbasis wordwall ini memperoleh persentase
sebesar 94% dengan kategori sangat valid, hasil uji validitas bahasa sebesar 95% dengan
kategori sangat valid, hasil uji validitas materi sebesar 93% dengan kategori sangat valid,
dan hasil uji validitas soal sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Sedangkan analisis
data mencakup analisis deskriptif, uji prasyarat, uji hipotesis independent sample t-test
dengan bantuan SPSS 25. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, sedangkan hasil uji homogenitas
diperoleh nilai sig > 0,05, maka kedua kelompok kelas eksperimen dan kontrol tersebut
homogen. Hasil uji hipotesis independent sample t-test dengan bantuan SPSS 25
menunjukkan bahwa nilai sig 0.00 < 0.05 hal tersebut menunjukkan bahwa HQ ditolak dan
H1 diterima yang artinya penilaian formatif berbasis wordwall berpengaruh terhadap
kemampuan kognitif dengan pendekatan eduwisata siswa sekolah dasar.
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Pendahuluan sekarang agar siswa di tingkat sekolah dasar hingga

Memasuki abad ke-21 ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang semakin pesat. Menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memerlukan strategi khusus, baik di lingkungan
pendidikan maupun dunia kerja saat ini. Diperlukan
langkah konkrit untuk mempersiapkan generasi

Email: wedda.yu@gmail.com

perguruan tinggi dapat menguasai keterampilan baik
soft skill maupun hard skill (Sriyanto, 2021, p.125-142).
Abad-21 atau yang sering dikenal sebagai abad
pengetahuan merupakan landasan utama untuk
berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran abad ke-21
lebih menekankan kemampuan siswa untuk berpikir
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ritis, mampu menghubungkan ilmu pengetahuan
dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi,
berkomunikasi, dan berkolaborasi.

Perkembangan  teknologi  informasi yang
semakin canggih sangat bermanfaat dalam dunia
pendidikan  dan = merupakan  potensi  guna
meningkatkan kualitas pendidikan (Praditiya Purnama
et al., 2023, p.37-46). Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran diyakini dapat:
meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi yang
diperlukan oleh siswa ketika bekerja dan dalam
kehidupan nanti, memperluas akses terhadap
pendidikan dan pembelajaran, menjawab keharusan
berpartispasi dalam penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi, mengefisienkan biaya pendidikan,
dan meningkatkan rasio biaya manfaat dalam
pendidikan (Saepudin, 2019, p.249-266). Oleh karena
itu, pendidik dituntut untuk bisa memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dengan kreatif dan
inovatif. Perkembangan yang terjadi di era digital ini
seharusnya dapat mengaplikasikan teknologi dengan
maksimal. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam
beberapa aspek pendidikan, baik sebagai media atau
alat bantu dalam menilai ranah kognitif peserta didik
(Salfadilah et al., 2023, p.36-45). Sebagai pendidik harus
selalu belajar mengikuti perkembangan zaman dan
mampu menggunakan media pembelajaran yang
interaktif. Salah satunya adalah dalam pemilihan media
pembelajaran digital agar lebih menarik, termasuk
dalam bentuk evaluasi (Larasati et al., 2023, p.395-412).

Proses interaksi yang berkelanjutan antara guru
dan siswa selama pelajaran yang bertujuan untuk
memberikan umpan balik untuk menyesuaikan
instruksi dengan kebutuhan dan prestasi siswa disebut
dalam pedagogi sebagai penilaian formatif atau
penilaian untuk pembelajaran. Penilaian dianggap
formatif jika "meningkatkan perencanaan pengajaran
guru" (Heritage, 2010(Syahidi et al., 2020)).

Penilaian formatif berbasis teknologi dapat
menjadi salah satu metode yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu platform
inovatif yang dapat digunakan dalam penilaian formatif
adalah wordwall. Dengan fitur-fitur interaktif yang
ditawarkan, wordwall memungkinkan pengajaran
materi IPAS  menjadi lebih  menarik dan
menyenangkan, serta mengembangkan kemampuan
kognitif siswa. Perkembangan kognitif merupakan
aspek perkembangan yang berfokus pada keterampilan
berpikir, termasuk belajar, mengeksplorasi, mencari
tahu, memecahkan masalah, rasional, dan mengingat,
perkembangan kognitif ini sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa di sekolah (Yadika et al.,
2019, p.273-282).

Intinya, para pendidik perlu merangkul kelas
yang dibenamkan teknologi untuk memenuhi
kecenderungan generasi saat ini terhadap pembelajaran
yang ditingkatkan dengan teknologi. Bersamaan
dengan itu, ada kebutuhan besar untuk menggunakan
pembelajaran berbasis permainan daring yang tepat
yang mematuhi silabus nasional dan standar yang
digariskan untuk menyediakan integrasi inovasi dan
fokus pedagogis yang mudah dalam sistem pendidikan

(Purgina et al., 2016).
Sumber daya pendidikan digital yang memiliki
mekanisme permainan dianggap sebagai alat

gamifikasi yang dapat diterapkan untuk penilaian
formatif dan umpan balik guru. Penelitian oleh A. Khan
et al,, yang mempelajari dampak teknologi komputer
dan pembelajaran berbasis permainan terhadap
keterlibatan siswa di sekolah menengah, membuktikan
bahwa pendekatan pembelajaran gamifikasi dan alat
berbasis permainan digital yang terintegrasi ke dalam
pelajaran sains “memainkan peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan memahami
konsep pembelajaran yang kompleks” (Zhyhadlo,
2022, p.139-148).

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V/C
menunjukan nilai kognitif siswa tergolong rendah, nilai
rata-rata mereka cenderung di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, penilaian
formatif siswa masih bersifat tradisional, artinya guru
hanya memberikan soal dalam bentuk lembaran kertas
saja sehingga siswa merasa bosan dengan proses
penilaian yang monoton, soal-soal pada teks formatif
masih  terpaku pada soal LKS vyang tidak
mencerminkan materi yang berwawasan eduwisata di
Pulau Lombok. Menariknya, selama observasi,
ditemukan bahwa siswa belum pernah menggunakan
aplikasi wordwall sebagai alat evaluasi pembelajaran.
Tanpa aplikasi interaktif seperti wordwall, siswa
kehilangan kesempatan untuk belajar dengan cara yang
lebih menyenangkan.

Wordwall terbukti sebagai alat bantu yang sangat
efektif dalam evaluasi pembelajaran. Dapat di lihat dari
penelitian Ramdhan & Ramliyana (2023), yang
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi wordwall
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
selama proses evaluasi formatif. Aplikasi ini
memungkinkan guru untuk menciptakan tes yang lebih
interaktif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Wordwall adalah platform permainan yang paling
cocok untuk latihan kosakata. Platform ini menyediakan
berbagai pilihan format permainan yang bermanfaat
dan menarik bagi audiens target; dalam konteks ini,
siswa sekolah dasar. Sebaliknya, sangat penting untuk
memilih permainan yang menarik sekaligus memenuhi
tujuan pembelajaran secara efektif karena ada
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permainan yang memiliki keunggulan dalam hal
pembelajaran  tetapi  kurang memiliki faktor
kesenangan (Jantke & Hume 2015, p.653-656). Beberapa
permainan tidak memiliki tujuan pendidikan sehingga
tidak dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran.

Di sisi lain, Lombok sebagai destinasi wisata
yang kaya akan keanekaragaman alam dan budaya
dapat dijadikan konteks yang relevan dalam
pembelajaran IPAS. Eduwisata atau wisata edukasi
juga merupakan konsep wisata yang menerapkan
pendidikan nonformal tentang suatu pengetahuan
kepada wisatawan yang berkunjung ke suatu objek
wisata (Prastiwi, 2016) Walaupun tidak melibatkan
pengalaman langsung, pemahaman tentang aspek-
aspek geografi, biologi, dan kebudayaan di Lombok
dapat memberi siswa gambaran yang lebih jelas
tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan
lingkungan sekitar mereka. Penggunaan penilaian
formatif berbasis wordwall dalam pembelajaran IPAS
diharapkan dapat membantu siswa mengaitkan teori
dengan contoh nyata dari keunikan yang ada di
Lombok.

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti
menarik untuk mengangkat masalah karena penilaian
masih bersifat tradisional, guru belum memanfaatkan
teknologi wordwall sebagai bentuk penilaian formatif,
kemampun kognitif siswa yang masih rendah, guru
belum mengintegrasikan soal yang berwawasan
eduwisata di Pulau Lombok. Dengan mengintegrasikan
penilaian formatif berbasis wordwall dengan materi
IPAS, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penilaian formatif berbasis wordwall terhadap

kemampuan kognitif siswa dengan pendekatan
eduwisata.  Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan baru bagi guru dalam

menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya
informatif, tetapi juga relevan dengan kehidupan

sehari-hari siswa, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen nonequivalent

control ~ group. Metode  penelitian  eksperimen
merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mencari pengaruh variabel independen

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen
(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,
2019, p.110). Penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 di SDN 19 Cakranegara
dengan pertimbangan sekolah memiliki fasilitas
teknologi memadai. Populasi adalah seluruh siswa kelas
V sejumlah 42 yang terdiri dari 2 kelas paralel, dengan
sampel kelas V/B berjumlah 21 siswa sebagai

kelompok kontrol dan kelas V/C berjumlah 21 siswa
sebagai kelas eksperimen. Sampel tersebut dipilih
melalui teknik nonprobability sampling. Prosedur
penelitian dengan tiga tahap: persiapan, pelaksanaan,
dan analisis data (Nadia & Desyandri, 2022, p.1928).
Data yang diperoleh berupa angket validasi ahli media,
bahasa, materi, soal penilaian kognitif dan tes
kemampuan kognitif siswa. Intrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa soal tes dalam bentuk
pilihan ganda dengan teknik pengumpulan data
berupa soal pre-test yang diberikan sebelum diberi
perlakukan dan setelah itu siswa diberikan soal post-
test di akhir pembelajaran. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik
pengisian pemberian tes, dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data mencakup analisis deskriptif, uji prasyarat,
uji hipotesis independent sample t-test dengan bantuan
SPSS 25 pada taraf signifikansi 5%. Desain penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
Kelas X Q1
Eksperimen
Kelas - Q2
Kontrol
Keterangan

Q1: Post-test pada kelas eksperimen

Q2 : Post-test pada kelas kontrol

X : Perlakuan yang diberikan yaitu penggunakan
wordwall

- ¢ Tidak diberikan perlakuan menggunakan
wordwall

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

HO = Tidak terdapat pengaruh penilaian formatif
berbasis wordwall terhadap kemampuan kognitif
siswa dengan pendekatan eduwisata

H1 = Terdapat pengaruh penilaian formatif berbasis
wordwall terhadap kemampuan kognitif siswa dengan
pendekatan eduwisata

Hasil dan Pembahasan
Penilaian formatif, menurut Ina Magdalena et al.
(2020, p.264), adalah evaluasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana
siswa telah menerima dan memahami pelajaran,
evaluasi ini dapat dilakukan baik secara lisan maupun
tertulis. Hasil penelitian diperoleh dari nilai pre-test dan
post-test kemampuan kognitif siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontroli. Berikut ini hasil penelitian yang
akan dirangkum sesuai dengan prosedur penelitian

(Nadia & Desyandri, 2022, p.1928).

1. Tahap persiapan,
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Pada tahap ini peneliti melakukan studi

pendahuluan dengan melakukan observasi,
menyusun perangkat pembelajaran berupa
Modul, LKPD dan media pembelajaran,

menyusun instrumen penelitian dan melakukan
uji validitas instrumen.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V/C
sebagai kelas eksperimen dan kelas V/B sebagai
kelas kontrol diperoleh data bahwa pelaksanaan
penilaian kognitif berbasis wordwall belum pernah
diterapkan di kelas tersebut maka dari itu
penelitian ini sangat diperlukan untuk membantu
guru dalam berinovasi dalam penilaiannya.
Setelah itu guru menyusun Modul ajar muatan
IPAS dengan topik “Ada Apa Saja di Bumi Kita”.
Kemudian peneliti menyusun LKPD mengenai
lapisan bumi. Adapun media yang digunakan
berupa video mengenai materi lapisan bumi dan
bentuk ketampakan alam wisata di daerah lombok
yang berbasis eduwisata. Setelah itu peneliti
menyusun soal formatif berbasis wordwall dengan
pendekatan eduwisata untuk melatih kemampuan
kognitif siswa. Soal dibuat dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 20 soal dengan materi “Ada Apa
Saja di Bumi Kita” yang dikaitkan dengan
eduwisata di Pulau Lombok. Kemudian peneliti
melekukan uji validitas instrumen pada ahli.
Berikut ini tabel hasil uji validasi ahli media,
bahasa, materi, dan soal penilaian kognitif.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli

No Hasil validasi Skor Kategori

1. | Aspek media 94% Sangat valid
2. | Aspek bahasa 95% Sangat valid
3. | Aspek materi 93% Sangat valid
4. | Aspek soal kognitif | 95% Sangat valid

Hasil dari tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa aplikasi games wordwall sudah layak
digunakan tanpa revisi sebagai penilaian
formatif siswa dengan materi berwawasan
eduwisata. Berikut ini gambar kuis wordwall
berbasis eduwisata yang dikerjakan melalui
smartphone.

2.

0:52 74 030

Danau Segara Anak -
yang berada di puncak e
Gunung Rinjani
terbentuk karena,.,

Q5o ND & % = Q3D & X (8 QMWD & X

Gambar 1. Tampilan Penilaian Formatif Berbasis

Wordwall dengan Pendekatan Eduwisata

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri dari
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen
dengan menggunakan penilaian formatif berbasis
wordwall ~ sedangkan kelas kontrol tanpa
menggunakan  penilaian formatif  berbasis
wordwall, dilanjutkan dengan pemberian soal post-
test untuk mengetahui kemampuan kognitif
siswa.

Berikut ini adalah contoh pelaksanaan
penilaian formatif berbasis wordwall pada kelas
eksperimen yang dilakukan oleh penelitian di
kelas V/C dengan jumlah 21 siswa. Sebelumnya
siswa diberikan soal pre-fest dan kemudian guru
mengajar sesuai modul ajar. kemudian di akhir
pembelajaran guru menggunakan soal formatif
berbasis  wordwall kepada siswa  untuk
mengetahui pengaruhnya pada kemampuan
kognitif siswa.

Gambar 2. Pelaksanaan Penilaian Formatif
Berbasis Wordwall di Kelas Eksperimen

Sedangkan pada kelas kontrol peneliti
juga memberikan soal pre-test sebelumnya, lalu
setelahnya guru menyampaikan pembelajaran
sesuai modul ajar dan di akhir pembelajaran
guru memberikan soal formatif dalam bentuk

kertas.

Gambar 3. Pelaksanaan Penilaian Formatif di
Kelas Kontrol

471



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 468-474

Setelah guru melaksanakan  proses  Rata Pre-test dan Post-tes Kemampuan Kognitif Siswa
pembelajaran di kelas Eksperimen, selanjutnya

guru memberikan penilaian formatif berbasis Tabel 3. Diskripsi Data

wordwall dengan pendekatan eduwisata. Guru |gelompok Jum | Tes | Mean|Media| Std. [Mini Ma
mengarahkan siswa membawa smartphone untuk lah n mu | ksi
dapat mengakses link wordwall. Setelah siswa sis m |mu
membuka link, siswa akan diarahkan ke halaman wa m
soal, kemudian memilih jawaban, lalu jawaban Kemampuan | 21 | Pre- | 4619| 45 |1203| 25 | 70
akan otomatis dinilai dan terdapat lama waktu Kognitif test

penyelesaian. Wordwall dilengkapi dengan fungsi Kelas

papan peringkat, yang dapat diaktifkan di Eksperimen 112: 7286 | 80 | 1806 45 | 100
pengaturan oleh guru yang menjadi tuan rumah.

Papan peringkat menampilkan pencapaian setiap Kemam 21 | Pre- | 5864 55 |1283| 35| 75
peserta dalam bentuk skor dan peringkat, dan puan test

memungkinkan siswa mengukur kinerja mereka Kl‘zgf“tlf Post- | 53.00 | 5250 | 1633 | 15 | 75
terhadap pemain lain. Di akhir permainan, Koi; i)l test

muncul "podium" yang menunjukkan nama
panggilan atau nama tiga pemain teratas pertama
diikuti oleh posisi keempat dan kelima, skor
mereka, dan jumlah jawaban yang benar
(Zhyhadio, 2022, p.143).

Berikut ini adalah hasil post-test siswa di
kelas eksperimen dengan jumlah 21 siswa
diperoleh hasil catatan siswa tercepat yang
menjawab soal dengan mudah, siswa yang
meraih nilai tertinggi, dan nilai rata-rata jumlah
soal yang dijawab benar.

Dari tabel 3 di atas terdapat perbedaan
hasil kemampuan kognitif siswa pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Data tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Setelah melakukan wuji deskripsi data,
tahap selanjutnya peneliti melakukan uji
prasyarat analisis yaitu wuji normalitas dan
homogenitas dengan software SPSS 25 for
windows. Berikut ini hasil uji normalitas dengan

S mcpae Kolmogorof Smirnov.
noWIe W 2 Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
[ — 1% Kelas Kas | N | a | g
= - ] - Kelas Pre-test 21 0.05 | 0.093
Gambar 4. Hasil Post-Test Wordwall Eksperimen

Post-test 21 0.05 | 0.083

3. Analisis data,

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis
data hasil penelitian yakni uji normalitas
(Kolmogorof Smirnov) dan uji homogenitas (Levene
Test), dilanjut dengan menguji hipotesis, dan

Kelas Kontrol Pre-test 21 0.05 | 0.200

Post-test 21 0.05 | 0.138

menarik kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh Melalui tabel 4 di atas diperoleh nilai sig
dari nilai rata-rata pre-test dan  post- test untuk kelas eksperimen pada saat pre-test 0.093
kemampuan kognitif siswa di kelas eksperimen dan post-test dengan nilai sig 0.083 yang
dan kontrol dapat dilihat pada diagram di bawah hasilnya lebih besar dari taraf signifikansi 0.05.
ini: sig > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
kedua data dari kelas eksperimen berdistribusi
o normal. Sedangkan pada kelas kontrol
a0 n . dinyatakan bahwa nilai pre-test diperoleh niai sig
” 0.200 dan nilai post-test 0.138 maka nilai sig >
kontrol ekperimen 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data

= kemampuan kogniif pre-test dari kelas kontrol berdistribusi normal.
kemamguan kognitif post-tes Setelah melakukan wuji pra syarat uji
Gambar 5. Diagram Perbandingan Nilai Rata- normalitas diperoleh data bahwa populasi
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berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan
pada data kemampuan kognitif siswa saat pre-test
dan post-test di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut sajian data homogenitas dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel. 5. Hasil Uji Homogenitas

Kelas N a Sig.

Kelas Eksperimen | 21 | 0.05 | 0.099

Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh nilai
sig 0.099 dengan nilai sig > 0.05, maka artinya
kedua kelompok tersebut homogen. Sehingga
hasil pre-test dan post-test dari kedua sampel,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki varian yang homogen. Setelah
melalui uji prasyarat bahwa data berdistribusi
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan
uji hipotesis menggunakan uji independent sample
t-test, dengan kriteria pengujian HQ diterima jika
nilai sig > 0.05 dan H1 diterima jika nilai sig <
0.05. Berikut ini penyajian data Tabel 6. Hasil Uji
Hipotesis.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis.

Kelas N a Sig.

Kelas Eksperimen| 21 | 0.05| 0.000

Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut
diperoleh sig sebesar 0.000 yang nilainya lebih
kecil dari taraf signifikansi 0.05 dengan nilai sig
0.000 < 0.05 Maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian formatif berbasis
eduwisata dapat berpengaruh pada kemampuan
kognitif dengan pendekatan eduwisata siswa
sekolah dasar.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penilaian
formatif berbasis wordwall terhadap kemampuan
kognitif dengan pendekatan eduwisata siswa sekolah
dasar. Hal ini dibuktikan dengan sig sebesar 0.000 yang
nilainya lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 dengan
nilai sig 0.000 < 0.05. Maka H( ditolak dan H1 diterima.

Aplikasi wordwall dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran guru agar membuat peserta didik lebih
semangat dan inovasi dalam penilaian. Penggunaan
penilaian  formatif = berbasis  wordwall  dengan
pendekatan eduwisata terbukti dapat meningkatkan
kemampuan  kognitif siswa terhadap  materi
pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran
IPAS yang mengintegrasikan soal dengan destinasi
wisata di Pulau Lombok. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional,
dengan nilai mean atau rata-rata kemampuan kognitif
pada data post-test sebesar 53.00, sedangkan kelas
eksperimen yang menggunakan wordwall menunjukkan
peningkatan kemampuan kognitif dengan nilai mean
atau rata-rata post-test sebesar 72.86. Sehingga terjadi
perbedaan nilai mean yang cukup signifikan sekitar
19.86. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan variasi soal dan konten eduwisata
yang lebih beragam serta mengintegrasikan lebih
banyak elemen interaktif dalam penilaian formatif
berbasis teknologi.
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